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Abstrak

Budaya Minangkabau direpresentasikan di layar, khususnya melalui
televisi dan platform digital, di tengah kemajuan teknologi dan
globalisasi. Fokus utamanya terletak pada visualisasi tradisi
Minangkabau—seperti adat istiadat, seni, bahasa, dan nilai-nilai
sosial —yang disajikan melalui sinetron, film, dokumenter, dan konten
media sosial. Metode kualitatif dengan pendekatan analisis semiotik
digunakan untuk mengkaji makna dan pesan budaya yang
disampaikan kepada penonton. Temuan penelitian mengungkapkan
bahwa meskipun budaya Minangkabau masih dilestarikan dalam
media digital, ada pergeseran makna dan estetika untuk
menyesuaikan dengan preferensi pasar dan dinamika kontemporer.
Representasi ini tidak hanya berfungsi sebagai media pelestarian
budaya tetapi juga sebagai ruang yang diperebutkan antara nilai-nilai
tradisional dan tuntutan modern. Studi ini menekankan pentingnya
kesadaran kritis dalam memproduksi dan mengonsumsi konten
budaya lokal di era digital untuk memastikan warisan budaya tetap
autentik dan relevan.

Kata kunci: Minangkabau, representasi budaya, media digital, tradisi.

Abstract

Minangkabau culture is represented on screen, particularly through
television and digital platforms, amid the advancement of technology
and globalization. The main focus lies on the visualization of
Minangkabau traditions —such as customs, arts, language, and social
values —presented through soap operas, films, documentaries, and
social media content. A qualitative method with a semiotic analysis
approach is used to examine the meanings and cultural messages
conveyed to the audience. The findings reveal that while Minangkabau
culture is still preserved in digital media, there is a shift in meaning
and aesthetics to suit market preferences and contemporary dynamics.
These representations serve not only as a medium for cultural
preservation but also as a contested space between traditional values
and modern demands. This study emphasizes the importance of
critical awareness in producing and consuming local cultural content
in the digital era to ensure that cultural heritage remains authentic
and relevant.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai budayanya yang beragam, salah satunya adalah budaya
minangkabau yang lahir dari daerah Sumatera Barat. Minangkabau bukan hanya sekedar
budaya tapi memiliki keunikannya tersendiri, seperti sistem merantau yang kuat, arsitektur
rumah gadang, serta sistem kekkerabatan matrilienallnya yang begitu unik sangat langka
dijumpai didaerah lain. Minangkabau juga memiliki nilai-nilai luhur yang terkandung dalam
pepatah adat “adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah” ini menunjukan betapa eratnya
hunga antar budaya, agama, dan tatanan sosial dalam kehidupan masyarakat Minangkabau
(Navis, 1984).

Namun, seiring berkembangnya zaman dan arus globalisasi, budaya lokal menghadaoi
tantangan yang lebih serius. Generasi muda cenderung lebih akrab dengan budaya populer
yang tersebar melalui internet dan media sosial, sehingga tradisi lokal mulai terspinggirkan
(Susanto, 2018). Selain itu, modernisasi berdampak pada perspektif masyarakat Minangkabau
tentang adat, sehingga beberapa nilai dan praktik budaya mulai ditinggalkan atau dianggap
tidak penting lagi. Warisan budaya yang telah bertahan selama ratusan tahun ini ditakutkan
akan hilang secara perlahan jika tidak ada upaya sadar untuk melestarikannya.

Pelestarian budaya Minangkabu sangat penting untuk mempertahankan identitas dan
jati diri Masyarakat serta sebagai bagian dari kekayaan nasiaonal. Pelestarian ini tidak hanya
dilakukan melalui Pendidikan dan praktik sosial, tetapi dengan media modern seperti televisi,
film, dan platform digital. Media ini menjadi alat strategis nilai-nilai budaya bisa terkenal
kepada khalayak ramai, terutama generasi digital (Lubis, 2020). Oleh karena itu, perlu adanya
kajian yang mendalam tentang bagaimana budaya Minangkabau direpresentasikan di layar
kaca dan media digital, serta bagaimana representasi tersebut dapat membantu atau justru
mengubah pemaknaan budaya itu sendiri.

Dengan perkembangan teknologi digital, cara manusia berkomunikasi telah berubah,
termasuk cara menyampaikan dan melestarikan budaya. Media digital sekarang berfungsi
sebagai cara baru untuk menyebarkan nilai-nilai budaya kepada masyarakat luas, terutama
generasi muda. Pada masa lalu, budaya diwariskan secara lisan atau melalui praktik langsung
dalam kehidupan sehari-hari. Sekarang, media digital seperti YouTube, Instagram, podcast,
dan platform streaming film menjadi tempat penting untuk menampilkan budaya, bahasa,
musik, pakaian adat, dan cerita rakyat dari berbagai daerah. Misalnya, banyak kreator lokal
mulai mengangkat kembali cerita adat, filosofi rumah gadang, prosesi pernikahan adat, dan
makanan khas Minang melalui video atau posting media sosial. Konten seperti ini disukai oleh
audiens internasional dan masyarakat lokal (Adiputra, 2020).

Media digital juga memungkinkan interaksi dua arah. Media digital membuat proses
pewarisan budaya lebih demokratis karena penonton tidak hanya menjadi penerima pasif,
tetapi mereka juga dapat berpartisipasi dalam produksi dan pelestarian budaya (Wibowo,
2021). Tantangan harus diwaspadai di balik peluang tersebut. Kadang-kadang, demi
kepentingan viralitas, budaya yang ditampilkan di media digital diubah atau dijual. Ini berisiko
mengaburkan makna asli dari nilai-nilai budaya yang seharusnya dijaga (Pradana, 2019). Oleh
karena itu, penting bagi para pelaku media, akademisi, dan masyarakat untuk bersama-sama
menjaga keaslian pesan budaya yang ditampilkan, sekaligus memanfaatkan potensi media
digital secara bijak sebagai sarana edukasi dan pelestarian.

Bagaimana budaya direpresentasikan dalam media massa dan dunia digital adalah
masalah yang rumit dan sering menimbulkan perdebatan. Media membentuk opini publik
selain menyampaikan informasi. Mereka juga membentuk cara masyarakat memahami budaya.
Dalam konteks budaya lokal seperti Minangkabau, representasi di media sering kali

disederhanakan, stereotip, atau bahkan diubah untuk memenuhi kepentingan pasar atau
hiburan (Hall, 1997).
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Ketika elemen budaya hanya diangkat secara visual atau simbolik tanpa konteks yang
memadai, ini merupakan masalah besar. Misalnya, pakaian tradisional atau rumah gadang
digambarkan hanya sebagai elemen seni tanpa menjelaskan filosofi dan nilai yang mendasari
pakaian tersebut. Ini berisiko mengaburkan makna budaya asli dan mengubahnya menjadi
barang visual (Kuswarno, 2008). Akibatnya, masyarakat — terutama generasi muda — bisa saja
mengenali simbol-simbol budaya tetapi kehilangan pemahaman mendalam terhadap nilai dan
praktik budaya tersebut.

Selain itu, algoritma media digital biasanya menghasilkan konten yang sensasional dan
mudah diterima secara visual daripada konten yang edukatif atau mendalam. Konten populer
yang lebih sederhana dan cepat viral sering kali mengalahkan budaya lokal yang kompleks dan
penuh nilai simbolik. Hal ini menjadi masalah besar untuk mempertahankan budaya melalui
media digital (Couldry, 2012). Oleh karena itu, sangat penting untuk mempelajari secara kritis
cara media merepresentasikan budaya serta mendorong cara yang lebih adil, edukatif, dan
kontekstual untuk

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana tradisi Minangkabau
direpresentasikan dalam media layar kaca, khususnya melalui tayangan televisi dan konten
digital visual, dengan menggunakan pendekatan semiotika. Pendekatan ini dipilih karena
mampu mengungkap makna yang tersembunyi di balik tanda, simbol, dan representasi budaya
yang ditampilkan secara visual maupun naratif dalam media.

Dalam konteks ini, representasi budaya tidak hanya dipahami sebagai tampilan visual
semata, tetapi juga sebagai konstruksi makna yang dibentuk oleh simbol-simbol budaya seperti
pakaian adat, rumah gadang, upacara adat, dan relasi sosial khas Minangkabau. Melalui
analisis semiotik, penulis dapat menguraikan bagaimana tanda-tanda tersebut dikonstruksi,
dimaknai, dan diterima oleh khalayak dalam konteks sosial dan budaya tertentu.

Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis tanda- tanda
budaya Minangkabau yang muncul dalam tayangan media sosial, serta memahami
bagaimanarepresentasi  tersebut mencerminkan, memperkuat, atau bahkan mendistorsi
nilai-nilai budaya yang sebenarnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap upaya pelestarian budaya lokal sekaligus menjadi kritik
terhadap konstruksi budaya dalam media massa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tradisi Minangkabau kerap direpresentasikan secara eksotis dan idealis, seolah tidak
mengalami dinamika perubahan di era modern. Representasi semacam ini berisiko
menghadirkan pemahaman yang statis tentang budaya, serta mengabaikan realitas sosial
masyarakat Minang kontemporer, seperti peran perempuan dalam sistem matrilineal atau
tantangan urbanisasi (Said, 2020).

Konten media yang bertema budaya Minangkabau, baik dokumenter televisi maupun
video YouTube, elemen visual dan seremonial sering menjadi fokus. Misalnya, elemen seperti
rumah gadang, tari piring, dan prosesi pernikahan adat ditampilkan secara visual menarik
dalam program Wonderful Indonesia dan kanal YouTube Explore Minang. Meskipun
demikian, nilai sosial dan konteks filosofis yang mendasari tradisi tersebut seringkali tidak
dijelaskan secara menyeluruh (Heryanto, 2010).

Selain itu, dalam beberapa konten komersial, budaya Minang direduksi menjadi daya
tarik wisata atau sekadar latar visual tanpa narasi yang kuat mengenai nilai dan makna



Jurnal Kajian Agama dan Dakwah
TASHDIQ e o

Prefix doi.org/10.3783/tashdiqv2i9.2461
ISSN 3030-8917

budayanya. Hal ini mencerminkan apa yang disebut sebagai “komodifikasi budaya”, yakni
ketika budaya diubah menjadi produk media untuk menarik audiens, bukan untuk
mengedukasi atau melestarikan (Kitley, 2000).

Meskipun demikian, ada pula inisiatif positif dari kreator konten lokal yang mencoba
mengangkat nilai-nilai adat dalam bahasa yang lebih populer dan mudah dipahami generasi
muda. Misalnya, dengan menggunakan narasi storytelling modern dan visual sinematik,
beberapa konten berhasil menjembatani tradisi dan teknologi, sekaligus memperkuat identitas
budaya secara kontekstual.

Media layar kaca dan digital sering menghadirkan beragam simbol budaya
Minangkabau dalam tayangan-tayangan bertema lokal. Simbol-simbol ini tidak hanya
berfungsi sebagai elemen visual, tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai filosofis dan identitas
etnis Minang yang khas.

1. Rumah Gadang, Rumah gadang merupakan simbol utama yang hampir selalu muncul
dalam representasi visual budaya Minangkabau. Arsitektur tradisional ini tidak hanya
menjadi ikon estetis, tetapi juga mencerminkan struktur sosial matrilineal, di mana
perempuan menjadi pewaris utama rumah dan harta pusaka (Navis, 1984). Bentuk atap
yang menyerupai tanduk kerbau melambangkan kekuatan, kebijaksanaan, dan kearifan
lokal.

2. Pakaian Adat, Pakaian adat Minangkabau, seperti baju kurung, tengkuluk (penutup
kepala perempuan), dan saluak (penutup kepala laki-laki), sering digunakan dalam
pernikahan atau pertunjukan budaya. Warna dan motifnya sarat makna; misalnya,
warna merah melambangkan keberanian dan keagungan, sementara emas
mencerminkan kemakmuran (Yulizal, 2016).

3. Bahasa Minangkabau, Bahasa lokal adalah bagian penting dari identitas seseorang.
Beberapa film dokumenter menggunakan bahasa Minang untuk menambah nuansa
lokal. Dalam pepatah "Alam takambang jadi guru", yang berarti "Alam yang terbentang
menjadi guru", dapat ditemukan bahwa bahasa ini mengandung filosofi tentang
kehidupan masyarakat (Idrus, 2017).

4. Musik dan Tari Tradisional, Musik talempong dan saluang, serta tari piring dan tari
pasambahan, kerap digunakan dalam pembukaan acara atau bagian dari narasi visual
dalam media. Musik dan tarian ini bukan hanya hiburan, tetapi bagian dari upacara
adat yang menggambarkan nilai kerja sama dan penghormatan kepada tamu (Fitri,
2021).

5. Adat Pernikahan, Pernikahan Minangkabau adalah simbol budaya yang sering
digambarkan. Semua tahap, yang dimulai dengan maresek (perkenalan keluarga),
batimbang tando (pertukaran tanda), dan baralek (resepsi), menunjukkan nilai
kolaborasi dan kesepakatan keluarga. Media sering menayangkan upacara ini sebagai
cara untuk menunjukkan kekayaan tradisi yang masih hidup.

Simbol-simbol ini, jika disajikan dengan baik dalam media, dapat memperkuat identitas

budaya dan mengenalkan kekayaan lokal kepada audiens yang lebih luas. Namun, tanpa

adanya narasi yang relevan, simbol-simbol tersebut hanya akan menjadi hiasan tanpa
makna yang mendalam.
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Analisis semiotik terhadap representasi budaya tersebut

Analisis semiotik merupakan metode yang digunakan untuk menggali makna-makna
yang tersembunyi di balik simbol atau tanda yang ada dalam media. Dalam konteks budaya
Minangkabau, simbol-simbol seperti rumah gadang, pakaian adat, bahasa Minang, musik
tradisional, dan prosesi pernikahan memiliki makna yang lebih dalam daripada sekadar
elemen visual. Dengan menggunakan pendekatan semiotik yang dikembangkan oleh Roland
Barthes, setiap simbol budaya dianalisis melalui dua tingkat makna: denotatif (makna literal)
dan konotatif (makna kultural atau emosional) (Barthes, 1977).

Media seperti televisi, film, dan platform digital sering kali menampilkan unsur-unsur
budaya ini. Namun, tidak semua media menjelaskan nilai-nilai dan filosofi yang terkandung
dalam simbol-simbol tersebut. Sebagai contoh, rumah gadang dalam tayangan visual mungkin
hanya dianggap sebagai bangunan unik dengan atap lancip yang menyerupai tanduk kerbau.
Padahal, secara konotatif, rumah ini melambangkan sistem kekerabatan matrilineal dan peran
penting perempuan dalam struktur sosial Minangkabau (Navis, 1984).

Fenomena serupa juga terlihat pada pakaian adat, yang sering kali digunakan sebagai
elemen hiasan visual dalam pernikahan atau pertunjukan budaya di berbagai media. Namun,
busana ini sebenarnya menyimpan makna yang mendalam terkait status sosial, peran
perempuan dalam adat, serta penghormatan terhadap leluhur (Yulizal, 2016). Begitu pula
dengan bahasa Minangkabau; jika hanya ditampilkan tanpa konteks atau terjemahan, ia dapat
kehilangan makna filosofisnya, seperti pepatah adat yang mengandung nilai-nilai kehidupan
masyarakat Minang (Idrus, 2017).

Dengan kata lain, representasi budaya dalam media sering kali lebih fokus pada aspek
denotatif dan visual. Sementara itu, makna konotatif yang merupakan inti dari identitas dan
nilai budaya sering kali tidak dieksplorasi secara mendalam. Hal ini menjadi perhatian dalam
analisis semiotik: bahwa media tidak hanya menyampaikan gambar, tetapi juga membentuk
cara pandang masyarakat terhadap budaya itu sendiri (Hall, 1997).

Pergeseran makna, Komersialisasi, atau Simplifikasi Budaya.

Dalam era digital, representasi budaya Minangkabau di media sering kali mengalami
perubahan makna yang signifikan. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi hal ini adalah
komersialisasi dan penyederhanaan budaya yang dilakukan untuk menyesuaikan diri dengan
selera pasar atau audiens yang lebih luas. Media, baik televisi maupun platform digital, sering
kali menyajikan budaya Minangkabau dengan cara yang lebih menarik secara visual, tetapi
terkadang mengabaikan nilai-nilai filosofis dan kultural yang mendalam yang seharusnya tetap
dipertahankan.

1. Pergeseran Makna dalam Representasi Budaya
Ketika simbol budaya seperti rumah gadang, pakaian adat, atau prosesi adat
ditampilkan di media tanpa memberikan penjelasan yang memadai tentang makna
filosofis atau sosial di baliknya, terjadi pergeseran makna budaya. Sebagai contoh,
rumah gadang pada dasarnya merupakan simbol kebersamaan keluarga dan identitas
matrilineal masyarakat Minang. Namun, mereka seringkali hanya dilihat sebagai karya
seni yang indah tanpa menunjukkan peran penting yang mereka mainkan dalam
kehidupan masyarakat Minang. Hasilnya, arti simbolik rumah gadang berkurang dalam
budaya asli Minangkabau (Navis, 1984).
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2. Komersialisasi Budaya

Dalam dunia digital dan media massa, budaya sering kali diperlakukan sebagai produk

komersial. Pakaian adat Minangkabau, misalnya, sering kali tampil di acara pernikahan

atau festival budaya, tetapi kadang hanya untuk menarik perhatian audiens dengan

keindahan visual tanpa menyampaikan pesan sosial dan budaya yang terkandung di

dalamnya. Pakaian adat dan tarian tradisional Minangkabau, yang pada awalnya

mengandung simbol status dan nilai-nilai sosial, kini bisa dipasarkan untuk kepentingan
komersial, seperti dalam industri pernikahan atau pariwisata. Fenomena ini
menciptakan distorasi terhadap nilai asli budaya Minangkabau, karena budaya tersebut

seringkali disederhanakan menjadi produk hiburan semata (Yulizal, 2016).

3. Simplifikasi Budaya

Budaya Minangkabau juga sering direduksi oleh media menjadi komponen- komponen

yang mudah dipahami dan dinikmati. Kadang-kadang, simbol-simbol budaya yang

kompleks, seperti ritual pernikahan atau filosofi rumah gadang, hanya ditampilkan
dalam bentuk fragmen visual, yang tidak dapat menjelaskan secara menyeluruh makna
dan prosesnya. Misalnya, prosesi pernikahan Minangkabau memiliki banyak
makna sosial. Namun, mereka mungkin hanya digambarkan sebagai seremonial yang
penuh warna tanpa mengungkapkan tingkat musyawarah antara dua keluarga atau
peran penting perempuan dalam adat (Idrus, 2017). Sederhananya mungkin membuat
penonton hanya memiliki pemahaman dasar tentang budaya Minangkabau dan tidak
dapat memahami nilai-nilai yang mendasari.

4. Peluang
Media digital juga menawarkan peluang besar untuk menghidupkan kembali dan
melestarikan budaya Minangkabau, meskipun ada tantangan yang terkait dengan
pergeseran makna dan komersialisasi budaya ini. Dengan menggunakan situs web
seperti YouTube, Instagram, dan TikTok, seniman dan komunitas dapat berbagi
pengetahuan budaya mereka dengan cara yang lebih autentik dan mendalam. Sebagai
contoh, ada banyak video blog yang menceritakan perjalanan budaya Minangkabau
dengan lebih banyak detail tentang sejarahnya dan makna simbol-simbolnya. Ini
membantu audiens memahami nilai-nilai yang terkandung dalam setiap aspek budaya

(Yulizal, 2016).

Pergeseran makna, komersialisasi, dan simplifikasi budaya yang terjadi dalam
representasi budaya Minangkabau di media perlu diwaspadai, karena dapat mengaburkan
nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tersebut. Namun, dengan pemanfaatan media yang
bijak dan kreatif, ada peluang besar untuk memperkenalkan budaya Minangkabau kepada
audiens global secara lebih autentik dan mendalam, sekaligus menjaga keaslian dan kekayaan
nilai-nilai budaya tersebut.

Peran media digital dalam pelestarian vs distorsi budaya

Media digital telah membantu pelestarian budaya, terutama dalam hal budaya
Minangkabau. Aplikasi seperti YouTube, Instagram, dan lainnya memungkinkan masyarakat
untuk mengakses dan menyebarkan berbagai aspek budaya dengan lebih cepat. Misalnya, ada
banyak video dokumenter tentang adat Minangkabau, instruksi untuk membuat makanan
tradisional, atau cerita rakyat yang dapat diakses dengan mudah di internet. Ini
memungkinkan generasi muda untuk tetap mengenal dan menghargai budaya mereka
meskipun jarak dan waktu telah menjauhkan mereka dari tradisi tersebut.
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Keuntungan utama dari media digital dalam pelestarian budaya adalah kemudahan
distribusi informasi budaya kepada audiens yang lebih luas, termasuk mereka yang tinggal di
luar daerah asal budaya tersebut. Tidak hanya itu, media digital juga memberi ruang bagi
komunitas global untuk mengenal dan mengapresiasi kekayaan budaya yang ada di Indonesia.
Misalnya, banyak pengguna media sosial yang membagikan konten mengenai rumah gadang,
musik tradisional Minangkabau, dan pakaian adat kepada audiens internasional,
memperkenalkan keanekaragaman budaya Indonesia secara global (Lubis, 2020).

Media digital membawa distorsi budaya di balik manfaatnya. Beberapa aspek budaya
sering disederhanakan atau bahkan diubah demi tujuan komersialisasi atau hiburan dalam
upaya untuk menarik perhatian audiens yang lebih besar. Sebagai contoh, penggambaran
budaya Minangkabau dalam film atau acara televisi seringkali membuat nilai-nilai adat
menjadi lebih mudah dicerna oleh penonton tanpa memperhatikan makna yang lebih dalam.
Selain itu, komponen budaya yang rumit seperti sistem matrilineal dan peran perempuan
dalam adat dapat terabaikan atau tidak disampaikan dengan akurat (Pradana, 2019).

Selain itu, media digital cenderung lebih mengutamakan visualitas dan viralitas. Hal ini
sering kali mengarah pada penyederhanaan atau komersialisasi budaya untuk membuatnya
lebih menarik di pasar global. Misalnya, pakaian adat yang dikenakan dalam acara atau video
sering kali hanya tampil sebagai unsur estetika, tanpa menyampaikan konteks budaya yang
lebih mendalam. Fenomena ini dapat menimbulkan kesalahpahaman tentang makna asli dari
budaya tersebut, serta mereduksi nilai budaya menjadi sekadar hiburan atau daya tarik visual
semata (Adiputra, 2020).

Tantangan dalam Representasi dan Pelestarian Budaya Minangkabau di Media

Representasi budaya Minangkabau di media, baik televisi maupun digital, menghadapi
sejumlah tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah komersialisasi, yaitu
ketika unsur-unsur budaya seperti rumah gadang, tari tradisional, atau pakaian adat
digunakan hanya sebagai elemen visual untuk menarik perhatian tanpa menjelaskan makna
filosofis yang mendasarinya. Budaya kemudian tidak lagi diposisikan sebagai warisan nilai,
melainkan sebagai produk hiburan atau daya tarik wisata (Kitley, 2000).

Tantangan berikutnya adalah penyederhanaan atau simplifikasi budaya, terutama
karena tuntutan media digital yang serba cepat dan instan. Banyak konten budaya Minang
hanya menampilkan fragmen-fragmen tradisi seperti potongan tari piring atau prosesi
pernikahan, namun tanpa konteks nilai adat, musyawarah keluarga, atau simbol sosial yang
terkandung di dalamnya (Idrus, 2017). Akibatnya, pemahaman masyarakat terhadap budaya
menjadi dangkal, dan generasi muda lebih mengenali tampilan luar budaya ketimbang
esensinya.

Selain itu, terdapat ketimpangan antara visualitas dan narasi. Media sering lebih
menekankan aspek visual yang menarik, sementara narasi adat atau nilai filosofis sering
diabaikan. Misalnya, rumah gadang ditampilkan hanya sebagai latar estetis, tanpa membahas
sistem matrilineal yang menjadi fondasi sosial masyarakat Minangkabau (Navis, 1984).

Tantangan teknis dan sosial juga muncul, seperti kurangnya pelibatan komunitas adat
dalam produksi konten budaya, serta keterbatasan literasi digital di kalangan pelestari budaya
tradisional. Hal ini membuat proses dokumentasi dan penyebaran budaya tidak selalu autentik,
bahkan bisa menimbulkan distorsi informasi budaya (Adiputra, 2020).



Jurnal Kajian Agama dan Dakwah
TASHDIQ e o

Prefix doi.org/10.3783/tashdiqv2i9.2461
ISSN 3030-8917

Dengan demikian, meskipun media membuka peluang besar untuk pelestarian budaya
Minangkabau, tantangan dalam hal komersialisasi, penyederhanaan, dan kurangnya narasi
kontekstual perlu disadari dan diatasi secara kolektif, baik oleh kreator konten, akademisi,
maupun masyarakat adat sendiri.

KESIMPULAN

Representasi budaya Minangkabau dalam media, baik layar kaca maupun digital,
menunjukkan dinamika yang kompleks antara pelestarian dan distorsi budaya. Di satu sisi,
media berperan penting dalam memperkenalkan simbol-simbol budaya seperti rumah gadang,
pakaian adat, musik tradisional, bahasa, dan prosesi pernikahan kepada khalayak luas, baik di
tingkat nasional maupun internasional. Representasi ini memperkuat identitas budaya
Minangkabau dan menjadikannya lebih mudah diakses oleh generasi muda maupun diaspora
Minang.

Namun, di sisi lain, analisis semiotik menunjukkan bahwa representasi tersebut kerap
terjebak pada makna denotatif yaitu aspek visual yang indah dan eksotis tanpa mengungkap
lapisan konotatif yang menyimpan nilai filosofis dan konteks sosial budaya. Hal ini
menyebabkan pergeseran makna budaya, di mana simbol-simbol tersebut kehilangan
kedalaman maknanya dan berubah menjadi komoditas hiburan atau objek wisata semata.

Komersialisasi dan simplifikasi budaya menjadi tantangan utama dalam era digital.
Budaya Minangkabau sering kali direduksi untuk kepentingan pasar, menjauh dari nilai- nilai
autentik yang terkandung di dalamnya, seperti sistem matrilineal, peran perempuan, dan
musyawarah adat. Representasi semacam ini tidak hanya menciptakan pemahaman yang
dangkal tentang budaya, tetapi juga berisiko membentuk stereotip yang tidak akurat.

Meski demikian, media digital juga menawarkan peluang besar untuk pelestarian
budaya. Kreator konten lokal yang sadar akan pentingnya narasi budaya kini mulai
menggabungkan pendekatan sinematik dan storytelling modern untuk menyampaikan nilai
adat secara kontekstual dan edukatif. Dengan demikian, media digital dapat menjadi jembatan
yang efektif antara tradisi dan modernitas selama digunakan secara reflektif dan bertanggung
jawab.

Maka, yang dibutuhkan bukan sekadar visualisasi budaya yang menarik, tetapi
pendekatan representasi yang sadar makna dan kontekstual, agar budaya Minangkabau tidak
hanya ditampilkan, tetapi benar-benar dipahami, dihargai, dan dilestarikan.
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